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ABSTRACT 
This Covid outbreak greatly affects the education that supports the 4.0 revolution era by bringing changes in learning in Indonesia. Teachers conduct 

distance learning (PJJ) through Google Meet as an alternative provided by the principal in improving learning in the classroom. Increasing the 
teachers’ ability is inseparable from the role of a school principal by providing various trainings that are able to be followed by teachers. This study 

used the action research method using 2 cycles of enforcement involving 11 teachers. The results of the research showed that the score on the teachers’ 

ability to make applications was 63 meaning that the level of success was quite good, while in cycle II, the average score increased to 80 with good 

category. Furthermore, the average score of the teacher's ability to implement google meet in learning in cycle I was 65 with good category and it 

increased in Cycle II to 80.5 with a good category. Thus, it was concluded that the teacehrs’ ability increased after holding the training. 
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PELATIHAN MENGGUNAKAN GOOGLE MEET  

BAGI GURU SEKOLAH DASAR 

 
 ABSTRAK 
Wabah covid ini sangat mempengaruhi kepada factor pendidikan yang mendukung kepada era revolusi 4.0 dengan membawa perubahan-perubahan 

dalam pembelajaran di Indonesia. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang akan digunakan oleh guru dengan menggunakan plafon google meet sebagai salah 

satu alternative yang mampu diberikan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan pembelajaran di kelas. Peningkatan kemampuan guru tidak terlepas 

dari peran seorang kepala sekolah dengan memberikan berbagai pelatihan yang mampu diikuti oleh guru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Tindakan dengan menggunakan pemberlakukan sebanyak 2 siklus dengan jumlah guru 11 orang dengan hasil penelitian kemampuan guru dalam 

membuat aplikasi sebesar 63 kualifikasi keberhasilan cukup baik, sedangkan pada siklus ke II dengan rata-rata 80 dengan kualifikasi keberhasilan 

kategori baik. Sedangkan dalam kemampuan guru dalam mengimplementasi google meet dalam pembelajaran pada siklus I dengan rat-rata 65 dengan 

kualifikasi keberhasilan baik, pada siklus II dengan rata-rata 80.5 dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 

mengalami peningkatan pada tingkat kemampuan guru dengan diadakannya pelatihan.  
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PENDAHULUAN

Covid-19 adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 

ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke 

lansia, virus ini sebenarnya bisa juga menyerang 

siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga 

orang dewasa. Virus corona ini bisa menyebabkan 

ganguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi 

paru-paru yang berat, hingga kematian (Harnani, 

2020). Beberapa pemerintah daerah memutuskan 

menerapkan kebijakan untuk meliburkan siswa 

dan mulai menerapkan metode belajar dengan 

sistem daring (dalam jaringan) atau online. 

Pemanfaatan berbagai media pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) yang harus dikuasai oleh guru dengan 

menggunakan berbagai plafon yang mendukung 

sesuai dengan kemampuan dan keinginan guru 
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(Dhiatmika, 2020). Plafon seperti google meet 

merupakan media komunikasi untuk 

melaksanakan pembelajaran secara daring dengan 

memberikan kemudahan bagi guru dalam 

membuatnya. 

Wabah covid ini sangat mempengaruhi 

kepada factor pendidikan yang mendukung kepada 

era revolusi 4.0 dengan membawa perubahan-

perubahan dalam pembelajaran di Indonesia 

(Subekti, 2018). Pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

yang akan digunakan oleh guru dengan 

menggunakan plafon google meet sebagai salah 

satu alternative yang mampu diberikan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan pembelajaran di 

kelas. Peningkatan kemampuan guru tidak terlepas 

dari peran seorang kepala sekolah dengan 

memberikan berbagai pelatihan yang mampu 

diikuti oleh guru. Saat ini peran teknologi 

berkembang yang akan berimbas kepada gaya 

hidup (Kurniaman et al., 2020) menjadikan lebih 

fleksibel, lebih cepat, dan tidak bisa dihindari 

sesuai pada tingkat umur atau usia (Islam, 2019) 

sehingga sangat penting seorang guru untuk melek 

teknologi (Kurniaman, Hidayat, Noviana, 

Munjiatun, & Kurniawan, 2020).  

Peran kepala sekolah dengan memberikan 

pelatihan kepada guru tentang pembelajaran 

google meet yang merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemempuan yang untuk memunculkan berbagai 

interaksi pembelajaran (Sadikin, dan Hamidah, 

2020). Penggunaan internet dan teknologi 

multimedia mampu merombak cara penyampaian 

pengetahuan dan menjadikan salah satu alternative 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

menghindari penyebaran virus covid 19 (Zhang et 

al., 2004). Pembelajaran dengan menggunakan 

google meet merupakan pembelajaran daring yang 

mampu memberikan interaksi guru dan siswa 

dengan bantuan internet sebagai pengantar dalam 

kegiatan pembelajaran (Kuntarto, 2007). Dalam 

tatanan pembelajaran daring dengan 

menggunakan google meet ini membutuhkan 

dukungan siswa dalam mempersiapkan perangkat 

mobile seperti smartphone, laptop, computer, 

tablet yang mampu mengakses pembelajaran 

dimana pun berada (Gikas & Grant, 2013; 

Darmalaksana, 2020; He & Kruck, 2014) 

pembelajaran daring ini merupakan pendukung 

pembelajaran berbesis revolusi 4.0. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan dengan dilakukan 2 siklus yang 

sering disebut penelitian tindakan sekolah karena 

subjek penelitian yang difokuskan kepada guru-

guru di SDN 009 Pekantua Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah 11 orang 

guru. Penelitian tindakan menekankan kepada 

kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan suatu 

ide ke dalam praktik atau situasi nyata dalam skala 

mikro yang diharapkan tindakan tersebut mampu 

memperbaiki, meningkatkan kualitas dan 

melakukan perbaikan sosial (Zuriah, 2003; Rambe, 

2019). Pelaksanaan penelitian tindakan yang akan 

dilakukan ini terdiri dari empat tahapan, yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian 

yang digunakan berbentuk siklus (Juliana, 2018).  

 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik observasi dan 

penilaian kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan google meet sebagai media 

pembelajaran yang akan digunakan untuk proses 

pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan rumus :  

 

NR =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100  

 

Keterangan:  

NR = Nilai Kemampuan  

R = Jumlah yang di dapat 

SM = Skor yang didapat 

Setelah diperoleh dengan menggunakan 

rumus di atas maka nilai kemampuan guru 

diklasifikasikan sesuai dengan tabel 1 sebagai 

berikut:
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Tabel 1. Penilaian Kemampuan Guru 

Interval Kualifikasi 

85-100 Sangat Baik 

65- 84 Baik 

55 – 64 Cukup Baik 

0 - 54 Kurang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi 

terhadap kemampuan guru di SDN 009 Pekantua 

terhadap penggunaan aplikasi google meet. 

Seorang kepala sekolah harus lebih cepat ganggap 

atas kekurangan yang diperoleh oleh guru sehingga 

perlu dilakukan penelitian dengan memberikan 

pelatihan. Kondisi pembelajaran daring saat ini 

sangat ditekankan seorang guru harus menguasai 

teknologi yang digunakan dengan berbagai plafon 

pembelajaran salah satunya dengan menggunakan 

pembelajaran menggunakan google meet. 

Sehingga kemampuan guru setelah dilakukan 

pelatihan akan terlihat setiap siklusnya seperti pada 

tabel 2 di bawah ini.

 

Tabel 2. Kemampuan Guru dalam Membuat Aplikasi  
No Kriteria Siklus I Siklus II 

1. Pembuatan aplikasi google meet 57 70 

2. Mampu mengirim link kepada siswa 60 80 

3. Mampu mengirim PPT sebagai bahan persentasi 65 80 

4. Mampu menggunakan aplikasi google meet 70 90 

Rata-rata 63 80 

Kualifikasi Keberhasilan Cukup Baik Baik 

 

Sesuai dengan tabel 2 di atas bahwa 

kemampuan guru dalam membuat aplikasi google 

meet, mengirim link pada siswa, mengirim PPT 

sebagai bahan persentasi dan menggunakan 

aplikasi google meet pada siklus I  kualifikasi 

keberhasilannya cenderung cukup baik. 

Selanjutnya pada siklus ke II kemampuan guru 

dalam membuat aplikasi  google meet, mengirim 

link pada siswa, mengirim PPT sebagi bahan  

presentasi dan menggunakan aplikasi google meet 

mengalami peningkatan  pada tiap-tiap kriterianya, 

sehingga didapatkan kualifikasi keberhasilannya 

adalah baik. 

 

 

Tabel 3. Kemampuan Guru dalam Mengimplementasi dalam Pembelajaran 
No Nama Guru Siklus I Siklus II 

1. Guru 1 70 80 

2. Guru 2 65 75 

3. Guru 3 60 80 

4. Guru 4 70 85 

5. Guru 5 77 90 

6. Guru 6 80 95 

7. Guru 7 58 70 

8. Guru 8 50 70 

9. Guru 9 50 75 

10. Guru 10 65 80 

11. Guru 11 70 85 

Rata-rata 65 80.5 

Kualifikasi Keberhasilan Baik Baik 
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Sesuai dengan tabel 3 di atas bahwa, 

kemampuan dari 11 guru yang mengimplentasi 

pada pembelajaran dalam siklus I mendapatkan 

kualifikasi keberhasilan  yang baik  dengan nilai 

rata-rata 65 poin. Kemudian kemampuan guru 

dalam mengaplikasikan  pada pembelajaran dalam 

siklus II  juga mendapatkan kualifikasi 

keberhasilan  baik dengan nilai rata-rata yang lebih 

tinggi, yaitu 80.5 poin. Ini menunjukkan  bahwa 

ada peningkatan rata-rata dari siklus I  ke siklus II 

sebesar 15.5 poin. 

Guru memiliki posisi professional untuk 

memberikan layanan ahli dan memiliki 

keterampilan akademis, pedagogis, sosial, dan 

professional dalam menunjang pembelajaran yang 

bermutu di kelas (Hamdu, & Yulianto, 2018). 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor 

utama dalam meningkatkan kualitas keberhasilan 

akademis di sekolah (Hallinger, 2007; Ibrahim, 

Ghavifekr, Ling, Siraj, & Azeez, 2014; Aydin, 

Savier, & Uysal, 2013; Leithwood & Mascall , 

2008). Bahwasannya gaya kepemimpinan di 

sekolah kepala sekolah juga menjadi katalisator 

yang membentuk keberhasilan sekolah dengan 

memberikan berbagai pelatihan, dan bimbingan 

kepada guru sehingga guru lebih professional. 

Selain itu juga, banyak dari berbagai penelitian 

yang menekankan peran penting pemimpin dalam 

sekolah dalam memastikan keseimbangan struktur 

system pendidikan (Ling, Abdul Ghani, & Fairuz, 

2015; Earley & Fletchel-Campbell, 1989; Loo, & 

Ling, 2018). 

Dalam pembelajaran sesuai dari teori 

pendidikan bahwa yang pertama kali menunjukan 

minat dalam pengalaman dalam belajar anak-anak 

adalah guru di dalam kelas. Kurikulum akan 

berjalan apabila guru menjalankan dalam proses 

pembelajaran yang menitik beratkan dalam tema 

belajar (Chan, 2012; Gideon, 2018) untuk 

menunjang itu semua tidak terlepas juga dari 

kepala sekolah yang sangat mengetahui dalam 

proses belajar mengajar sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan profesionalnya 

(Witherell & Noddings, 1991; Clandinin & 

Connelly, 1999; Miller, 2005; Craig, 2006). 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat 

tergantung pada kepemimpinan Kepala Sekolah. 

Berkat kepemimpinan dilembaganya, maka dia 

harus mampu membawa lembaganya ke arah 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus 

mampu melihat adanya perubahan serta mampu 

melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi 

yang kebih baik. Kepala Sekolah harus 

bertanggung jawab atas kelancaran dan keberasilan 

semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah 

secara formal kepada atasannya atau secara 

informal kepada masyarakat yang telah menitipkan 

anak-anak didiknya (Marno, 2007). 

Kepala Sekolah sebagai penentu kebijakan 

di sekolah juga harus memfungsikan perannya 

secara maksimal dan mampu memimpin sekolah 

dengan bijak dan terarah serta mengarah kepada 

pencapaian tujuan yang maksimal demi 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di 

sekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada 

kualitas lulusan anak didik sehingga 

membanggakan dan menyiapkan masa depan yang 

cerah (Munir, 2008). Oleh karena itu, Kepala 

Sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian 

manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan 

dan juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan 

peran sebagai Kepala Sekolah. Dengan 

kemampuan yang dimiliki seperti itu, Kepala 

Sekolah tentu saja akan mampu mengantarkan dan 

membimbing segala komponen yang ada di 

sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah 

cita-cita sekolah. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Simpulan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

daring saat ini dipengaruhi oleh wabah covid-19 

sehingga seorang guru perlu sekali menguasai 

salah satu plafon pembelajaran yang khususnya 

menggunakan google meet sehingga kepala 

sekolah wajib membuat kebijakan dengan 

mengadakan pelatihan tentang google meet dari 

dua siklus yang dilakukan maka terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan guru dilihat 

pada aspek membuat aplikasi dan 

mengimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Yang menjadi rekomendasi 

terhadap pelatihan ini sebaiknya selalu 

diaplikasikan karena apabila tidak dilakukan 

pembelajaran akan mudah cepat lupa.  
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